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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantrent mulait berinovasit dengan memasukant ilmu pengetahuant umum 

sebagait materit kajian, untukt menambaht wawasant para santri. Jadi orientasit 

pesantrent tidak lagit hanyat pada masalaht akhirat sematat akan mempelajarit ilmu 

umum, walaut dengan porsit yangt lebih sedikit. Praktikt pendidikant formal, 

sepertit sekolah dant madrasah, tumbuh suburt dalam satut atap yaitut di pesantren, 

atau dengant istilah laint pendidikan formalt diselenggarakant dalam kulturt 

pesantren. Upayat init berdampakt positif bagit pada parat lulusant pesantren, 

dimana parat alumni pesantrent tidak lagit hanya sebagait ustadz ataut ahli agama, 

tetapi merekat juga menguasait berbagait ilmu umum, sehinggat mereka bisat 

melanjutkant ke sekolaht- sekolah formalt yang lebiht tinggit tingkatannya.
1
 

Prosest transmisi ilmut di Pondokt Pesantrent bertumput kepada seorangt 

ulamat atau kyait yangt menjadit pemimpint atau meneruskant dan mewarisit dari 

pendirit Pesantrent sebelumnya. Jika ulamat menguasait keilmuant yakni 

keagamaant dan jugat mempunyait kewibawaant keterampilant dalam mengajar. 

Tentut hal initt akan memudahkant proses transmisit ilmu dit dalamt Pondok 

Pesantren. Hal init juga sangatt menunjangt terhadap perkembangant dan 

keberlangsungant suatu pondok. Proses transmisit ilmut di pondokt hinggat kini 

terust melakukan tperkembangant dan perubahant yang signifikant sesuai dengant 

kebutuhant masyarakatt pendidikan. Transmisit ilmu Pondokt Pesantrent kini 

tidakt hanya bertumput kepada kyait saja, karenat tiap Pondokt Pesantrent 

memiliki programt unggulan. Pondokt Pesantrent sebagai salaht satu pendidikant 

Islam yangt sangat berkembangt hingga saatt ini, telaht berperan sangatt pentingt 

dalam mempertahankant tradisi transmisit keIslaman.
2
 Pondok pesantren memiliki 

pendidikan Islam khususnya yang sangat luas untuk mengalirkan ilmu-ilmu kepada 

para santri untuk memahami pendidikan di pondok pesantren dan ada juga 

pendidikan umum mempelajari mengenai hal hal pendidikan yang ada di 

sekolahnya biasanya di dalam pondok pesantren ada yang namanya program 

khusus supaya santri belajar menghafal yang sudah diterapkan di pondok 

pesantren. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang berperan dalam 

memberikan pengajaran, membina, serta menyebarluaskan ilmu agama Islam. 

Sebagai salah satu institusi pendidikan yang hidup di tengah masyarakat, pondok 

pesantren memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Pendidikan yang diberikan di pesantren tidak hanya 
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berfokus pada pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai moral dan keagamaan yang sangat dibutuhkan di era modern, di tengah 

arus globalisasi dan interaksi lintas bangsa yang semakin terbuka. 

Pondok Pesantren memegang peranan penting dalam mencetak kadert-kadert 

da’i yangt berkualitas. Setiapt pesantrent memilikit strategit tersendiri dalamt 

mendidik dan membinat para santrit agar menjadit da’i yang unggul. Proses 

pengkaderant padat dasarnya adalah upaya pembinaan individu, baik anggotat 

maupun calon pemimpin, melalui program yang terencanat untuk mencapai tujuan 

tertentu dalam organisasi. Dalam konteks ini, pengkaderan da’i bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai, membentuk sikap, serta mengembangkan cara berpikir. 

Selain itu, pengkaderan juga difokuskan pada peningkatan kompetensi, terutamat 

dalamt dua aspekt utama: ideologit dan kepemimpinan. Pondokt Pesantrent juga 

mengajarkan bahwa kepemimpinan yang di ajarkan oleh kyai kepada kader dai 

atau santri itu penting karena kader da’i belajar mengenai etika kepemimpinan 

yangt adat di Pondok Pesantren. Pondok Pesantrent memiliki kader-kadert da’i 

yangt sudah dibimbing oleh ustadz untuk mencapai da’i yang profesional dengan 

cara membimbingnya yaitu mengikuti jadwal kegiatan dakwah yang ada di Pondok 

Pesantren, santri mampu menguasai 3 bahasa, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, 

serta Bahasa Arab, sehingga mampu menguasai materi yang akan di tampilkan 

oleh kader da’i tersebut, santri juga di bimbing dengan baik dan benar supaya 

menjadi kader da’i yang baik.  

Dakwah Islam mengajak manusia ke jalan Allah dengan cara menyampaikan 

sejelas-jelasnya (balaghul mubin) yang dapat ditangkap oleh akal dan perasaan 

manusia, bukan sekedar pidato di hadapan banyak orang. Oleh karena dakwah 

memerlukan banyak persiapan dan ilmu yang mumpuni, maka da'wah harus 

memiliki bekal. Penguasaan ilmu agama yang hendak disampaikan (tafaquh 

fiddin) juga pemahaman tentang kodrat manusia (tafaquh fi annas). Karena 

dakwah merupakan tugas pokok dan berat, maka harus ada suatu golongan tertentu 

yang terdidik dan terkaderisasi sebagai pejuang dakwah yang terampil, bukan 

hanya memiliki kualitas ilmiah, personal, moral, dan sosial.
3
 

Proses penurunan dan transfer nilai-nilai umum dan khusus yang dilakukan oleh 

organisasi yang bersangkutan dikenal sebagai kaderisasi. Kaderisasi adalah proses 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk memaksimalkan potensi diri 

sendiri untuk melanjutkan kepemimpinan yang berintelektual dan membangun. 

Fungsi kaderisasi untuk mempersiapkan calon-calon generasi penerus yang dilatih, 

dibina, dan dipersiapkan dengan berbagai keterampilan dan disiplin ilmu, sehingga 

memiliki kemampuan untuk melanjutkan perjuangan pesantren. Di dalam pondok 

pesantren juga dibina cara nya kaderisasi dengan baik setiap pondok pesantren 
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pasti mempunyai strategi berbeda beda untuk menghasilkan santri yang perpotensi 

sebagai pendakwah di lingkungan masyarakat.
4
Setiap pesantren memiliki 

pembinaan kaderisasi yang dibina dengan cara menggunakan strategi dakwah 

untuk mencetak dai yang profesional dan bisa menjadikan contoh kedalam 

masyarakat. Da’i juga memerlukan ilmu pengetahuan yang luas untuk 

menyampaikan kepada masyarakat atau mad’u yang mendengarkannya. Disisit lain 

seorangt da’i dalamt memberikant pesan-pesant dakwaht menggunakant berbagai 

macamt strategit supaya pesant yang disampaikant akan mudaht diterima oleht 

masyarakat. 

Strategi komunikasi ustadz dalam pembinaan kader dai yang dilakukan di 

dalam pondok Pesantren menjadi salah satu santri untuk bisa menjadi kader dai 

yang unggul di masyarakat, karna dari itu salah satu pembinaan ustadz harus di 

lakukan dengan cara baik dan profesional karna sebagian fenomena yang ada di 

dalam kegiatan kader dai itu santri tidak mempunyai percaya diri untuk melakukan 

segala sesuai yang mengahasilkan skill merema menjadi pemberani. 

Strategi komunikasit dakwah Islamiyaht perlu menggunakant pendekatan, 

prosedur, dan metodet komunikasit yang tepat, agar nilait-nilai ajarant agama 

Islamt yang menjadit materi utamat komunikasit dapat diterima, dipahami, dan 

kemudian diamalkan secara baik oleh masyarakatt yang menjadi sasaran dakwah.
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Da’i khususnya sebagai pendakwah harus memiliki strategi pesan-pesan dakwah 

islam untuk disampaikan kepada masyarakat supaya ilmu yang disampaikan dari 

da’i kepada masyarakat itu bermanfa’at. 

Strategi kounikasi dakwah digunakan untuk mewujudkan pengkaderan yang 

baik maka di dalamt Pondok Pesantrent harus adanyat strategi komunikasit 

dakwah, strategi komunikasit merupakan prosest pentingnyat dalam pelaksanaant 

dakwah. Strategit itu pada umumnyat perencanaant yang digunakant untuk 

mencapait hasil tertentu dan berfungsi untuk menunjukkan arah yang mau dituju 

kedepannya. Strategi dalam dakwaht juga dapatt diartikant sebagai prosest cara 

dant daya untukt menentukant sasaran dakwaht dalam situasit dan kondisit untuk 

mencapait tujuan dakwaht yang optimal. Dalam Pondok Pesantren Al-Mubarok 

juga menggunakan strategi komunikasi dakwaht untukt pembinaan kadert da’i 

dalam kegiatan inilah para ustadz membina santri-santri menjadi kadert da’i yang 

lebiht baik dan mamput menyampaikant pesan dakwaht kepada masyarakat. Proses 

penyampaian pesan (message) berupa ajaran Islam (pesan Islam) secara persuasive 

(bil hikmah). Cara komunikasi dalam dakwah diimbangi dengan sikap dant berbuat 

amalt shaleh sesuait ajarant Islam. Komunikasi dakwah yang dimaksud dalam 

dalam pembahasan ini ialah proses komunikasi dakwah dalam bentuk (forum) 
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kajian atas majelis ta’lim dimana da’i (ustadz/ustadzah) yang bertindak sebagai 

komunikator dengan masyarakat (mad’u) bertindak sebagai komunikan.
6
 

Komunikasi dakwah khususnya da’i yang sudah di ajarkan oleh ustadz atau 

ustadzahnya menjadikan contoh masyarakat sekitarnya bahwa cara berkomunikasi 

itu harus di imbangi dengan sikap dan perbuatan yang baik sesuai ajaran islam. 

Dakwaht Islam sebagait kegiatant mengajak, mendorong, dan memotivasit 

orang laint berdasarkant bashirah untukt meniti jalant Allah dant istiqomaht di 

jalannyat serta berjuangt bersamat meningkatkant agama Allaht. Kata “mengajak, 

mendorong, dan memotivasi” adalaht kegiatan dakwaht yang beradat ruang 

lingkupt tabligh.
7
 Dalam konteks ini, komunikasi dipandang sebagai proses 

pengiriman pesan dari sumber yang mengalir melalui berbagai komponen sebelum 

akhirnya sampai kepada penerima pesan atau kominikan. Pandangan ini melihat 

komunikasi sebagai aliran informasi yang bergerak dari satu titik ke titik lainnya. 

Di sisi lain, komunikasi diartikan sebagai interaksi. Dalam pandangan ini, 

komunikasi dipandang bentuk proses sebab akibat, dimana tempat keterlibatan 

interaksi timbal balik antara pihak yang berkomunikasi. Proses ini melibatkan 

respon dan tanggapan yang keberlanjutan antara pengirim pesan dan penerima 

pesan, menciptakan dialog yang lebih kompleks.
8
 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menemukan strategi komunukasi yang 

ada dalam pembinaan kader da’i di pondok pesantren Al-Mubarok kota serang. 

Pondok Pesantren Al-Mubarok memiliki pembinaan kader da’i karena 

mengajarkan santri menjadi seorang da’i supaya menjadi penerus dakwah, dengan 

adanya pembinaan kader da’i di pondok pesantren ini mampu memberanikan skill 

santri untuk berbicara di depan masyarakat, karna di masyarakat itu sudah hampir 

mengurang dari berdakwah ataupun ingin mengetahui kegiatan berdakwah, maka 

dari itu harus adanya pembinaan dalam kegiatan kader dai berbagai Pondok 

Pesantren. 

Dalam pemaparan yang singkat di atas, dan penjelasan yang padat dapat 

menggambarkan pemahaman mengenai bentuk – bentuk pembinaan kader dai dan 

juga strategi komunikasi yang ada di Pondokt Pesantrent Al-Mubarokt dalamt 

pembinaan kader da’i, penelitit dapat menentukant judul skripsit “Strategit 

Komunikasi Ustadz Dalam Pembinaant Kader Da’it di Pondokt Pesantrent 

Al-Mubarokt Kota Serang“. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkant latar belakangt di atast,makat perlut di lakukant identifikasit 

dengan merumuskant masalah tersebutt untuk menjawabt permasalahant yang 

adat,adapun rumusant masalahnyat adalah: 

1. Bagaimana bentuk pembinaant kader da’it di Pondokt Pesantrent Al-Mubarok ? 

2. Bagaimana strategit komunikasi ustadz dalam pembinaan kader da’i di Pondokt 

Pesantrent Al-Mubarok ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkant rumusan masalaht di atas, makat tujuan adanyat penelitiant ini 

adalaht 

1. Untuk mengetahui bentuk pembinaant kadert da’i di Pondokt Pesantrent Al-

Mubarokt 

2. Untuk mengetahui strategi komunikasi ustadz dalamt pembinaant kader da’it di 

Pondok Pesantrent Al-Mubarokt 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan agar dapatt memberikant manfaat, t 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Temuan ini dimaksudkan untuk membantut penelitit dan pembacat 

memahamit Proyek Penelitiant Komunikasit dan Penyiarant Islam sertat 

menjadi referensit bagi civitastt akademikat khususnyat tdi UIN Sultant 

Maulanat Hasanuddint. Bantent, dan menjadit panduant penelitiant masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperluas 

pengetahuan tentangt strategit komunikasit ustadz dalamt pembinaant kader 

da’i. 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Terdapatt beberapa penelitiant terdahulut yangt relevan, membahast tema yangt 

sama digunakan sebagai acuan dalam menentukan tindakan selanjutnya. Beberapa 

studi yang relevan : 

Penelitian yang pertama, dengant judult skripsi “Strategit Dakwaht Pondok 

Pesantrent Mahasiswat Al-Awwabint Dalam Pembinaant Kadert Da’i “ yang 

di susun oleht Eva Fitriyanat Mahasiswa Jurusant Manajement Dakwaht Fakultas 

Dakwahtdan ilmut Komunikasit Universitast Islam Negerit Raden Intant 

Lampungt.
9
 Penelitiant ini membahast bahwat Pondok Pesantrent mahasiswat Al-
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Awwabint Sukaramet Kota Bandart Lampung dalamt pembinaan Kadert da’i 

dilakukantdengan perumusant strategit pondok, pelaksanaant strategit dan 

penilaiantstrategi. Pertama; pada perumusant strategi, Pondokt Pesantrent 

mahasiswat Al-Awwabint menyesuaikant kegiatan dengant tujuan. Kedua; pada 

pelaksanaant strategi, Pondokt Pesantren mahasiswat Al-Awwabint melaksanakant 

pada kegiatant pembinaan kadert da’i yangt faqih-alim, akhlaqul karimaht dan 

mandiri. Ketiga; penilaiant strategi, Pondokt Pesantrent mahasiswa Al-Awwabint 

di lakukant dengan mengadakant kegiatan rapatt tahunan, kegiatan praktekt 

pengajiant dan kegiatant muhadharah, t serta mencatatt nama santrit yang sudaht 

mempunyait kemampuant dakwah dant mampu membacat kitab klasikt. Persamaan 

dari penelitian ini yaitu membahas mengenai pembinaan kader da’i yang di 

lakukan berbagai perumusan strategi Pondok Pesantren tersebut sedangkan 

perbedaannya yaitu dari pelaksanaan di dalam pengakderan dan nama pondok 

penelitiannya berbeda. 

Penelitian yang kedua, dengan judul skripsi “ Strategit Pembinaant Kader 

Da’it Di Pondokt Pesantren Baharuddint Kecamatant Batang Angkolat “ 

yangt di susunt oleh Linda Lubis Mahasiswa Jurusant Komunikasit Penyiaran 

Islamt Institutt Agama Islamt Negeri Padang sidimpuant.
10

 Penelitian ini 

membahas bahwat Strategit pembinaant kader da’it di Pondokt Pesantrent 

Baharuddint Kecamatan Batangt Angkola adalaht 1) parat ustadz pengasuht 

menggunakant strategi pengelompokant berdasarkant daerah asalt santrit, 2) 

penguasaant materi bahasat internasionalt di wajibkant kepada parat santrit, 3) 

melaksanakant kegiatant tablig setiapt sabtu malamt dan minggut pertamat semua 

santrit di kumpulkant dengant materi samat. Persamaan dari penelitiant ini adalaht 

membahas mengenai strategi komunikasi dalam pembinaan kadert da’i di dalam 

Pondok Pesantren sedangkan perbedaannya yaitu kegiatan pelaksaaan tablig setiap 

minggunya di dalam pondok. 

Penelitian yang ketiga, dengan judul jurnal “ Pembinaant Kadert Da’i Di 

Pondokt Pesantrent Nurul Islamt “ yang di susun oleh Khairunnisa Mahasiswa 

Fakultas Dakwah Universitas Ibrahimy Sukorejo Situbondo. 
11

 Penelitian ini 

membahas pembinaant kader da’it di Pondokt Pesantrent nurul Islamt adalah 

prosest pembinaant yang di lakukant oleh perangkatt pengurust Pondok Pesantrent 

yang berfungsit sebagai pelaksanat kebijakant. Khususnyat yang berkaitant dengan 

bidangt dakwah yangt ada di Pondokt Pesantren yangt melaksanakant kegiatan 

sebagait seorangt da’i dant da’iyaht yang profesionalt untuk menyebarkant ajaran 

Islam. Dari hasilt penemuant di lapangant menunjukant bahwa pembinaant kader 

da’it yang di lakukant Pondokt Pesantren nurult Islam masiht belum efektif. 
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Hanyat melakukant perekrutan kadert dari mubalight-mubalight nurul Islamt yang 

sudaht menjadit anggotat tapi belumt terkoordini, kader mudat nurul Islamt dari 

santrit seperti IKSANIt DAN KANSAStt selamat periode tahunt 2015-2020t 

belumt di lakukant evaluasi. Dalamt proses pembinaant kader da’it terdapat 

beberapat hambatant antara laint menegementt organisasinyat yang belumt tertib 

dant sistem pengkaderant memangt ada tapit belum efektif. Persamaant dari 

penelitiant ini adalahtt membahast menganai pembinaant kader da’it yang adat di 

Pondokt Pesantrent sedangkan perbedaannyat yaitu di lihatt dari judult penelitian 

yangt di ambilt mengenait pembinaant kader da’it nya saja dan penulis yang ingin 

membahas mengenai strategi komunikasi kyai dalam pembinaan kader da’i di 

Pondokt Pesantrent yang membedakannya tidak adat strategi komunikasi di judul 

ini. 

Penelitian yang keempat ini, dengan judul jurnal “Strategit Pondokt 

Pesantren Modernt Al-Ihsant Dalamt Pengkaderant Da’it” yang disusun oleh 

Muhamad Faruq Nawawi Mahasiswa Komunikasit Penyiaran Islamt Universitast 

Islamt bandung.
12

 Penelitiant ini membahas mengenai Pondokt Pesantrent Modern 

Al-Ihsant merupakantt sebuah lembagat pendidikant yang bertempatt di Jl. 

Adipatit Agungt No. 40, Baleendah, Bandungt Jawa Barat. Sebagai lembagat 

pendidikant Pesantren Al-Ihsant memiliki berbagait peran salaht satunya berperant 

sebagai pengkaderant da’i untukt menjadi seorangt pendakwaht atau mubalight 

dalam membinat masyarakat. Adanya programt pengkaderant da’i di Pesantrent 

Al-Ikhsan menjadit pelatihan khusust bagi parat santri karenat dakwah adalaht 

sebuah interaksit dan hubungant dengan mad’ut sehinggat membuat santrit 

menjadi sebuaht subyek pentingt yang akant berhadapant dengan obyekt secara 

langsungt yakni mad’u, untuk menjalankant programt tersebut makat perlu 

manajement agar dalamt pelaksanaannyat tersusun dengant rapiht dan dapatt 

tercapainyat tujuan darit program pengkaderan. Persamaant dari penelitiant ini 

adalah membahas mengenai pembinaan ustad dalam pengkaderan da’i di dalam 

Pondok Pesantren sedangkan perbedaannya yaitu bisa di lihat dari manajemen dari 

Pondok Pesantrennya pasti berbeda beda cara menyuusn susunan program da’i. 

Penelitian yang kelima, dengan judul jurnal “Strategit Pondok Pesantrent 

Dalam Membinat Kader Da’it di Kabupatent Padang Lawast Sumaterat 

Utarat” yang disusun oleh Asrul Harahap Mahasiswa UIN Sjech M. Djamil 

Djambek Bukittinggi.
13

 Penelitian ini membahas mengenai Penelitiant ini akant 

memberikant gambarant bagaimana strategit yangt dilakukant Pondok Pesantrent 

dalam membinat kompetensit kader da’it dalam berdakwaht meliputi: 1) strategit 

Pondok Pesantrent dalam membina tkompetensit substantif santrit dalam 
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berdakwaht, dan 2) strategit Pondok Pesantrent dalam membinat kompetensi 

metodologist santri dalamt berdakwah. Strategi Pondokt Pesantrent dalam 

membinat kompetensit substantift santri dalamt berdakwaht meliputi pembinaant 

yang mengaraht pada penguatant nilai-nilait keIslam, sehingga nilait-nilai 

keIslamant ini akant kelihatant dari luasnyat ilmu pengetahuant dan akhlaknya. 

Sedangkan tpembinaant kompetensi metodologist santri dalamt berdakwaht 

meliputi pembinaant kemampuant yang adat dalamt diri santrit dalam berdakwah, 

sehinggat mereka mamput membuatt perencanaan dakwaht dengant baik, sekaligus 

mampu melaksanakan perencanaan tersebut dan menguasai kemampuan 

berdakwah. Persamaan dari penelitian ini adalah pembinaan kaderisasi di dalam 

pondok sama mengenai nilai-nilai keIslaman, sedangkan perbedaannya dari gaya 

bahasa yang dilakukan santri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalamt membuat pembahasant penelitiant yang sistematist untuk dipahamit 

dengan mudaht dan benar, sehinggat penulist mmbuatt beberapa pembahasan: 

BAB I PENDAHULUAN: Bab init membahast gambarant umumt mengenait latar 

belakangt masalah, rumusant masalah, tujuant penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian yang terdahulu yang relavan, karangka teori, sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI: Bab ini akant 

membahasa teori dan penjelasan dari Strategi komunikasit kyai dalamt pembinaant 

kader da’ti di Pondokt Pesantrent Al-Mubarok. 

BAB III METODOLOGI PEMBAHASAN: Bab ini membahas tentang metodet 

penelitian yang berisi tentang metode penelitian, lokasi penelitian, waktu 

penelitian, teknik pengumpulan data dan analisist data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN: Bab ini membahas mengenai 

analisis dari data yang berisi Strategi komunikasi kyai dalamt pembinaan kadert 

da’i di Pondokt Pesantrent Al-Mubarok. 

BAB V PENUTUP: Bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian dan disertai 

saran berdasarkan temuan penelitian dan kritik dan kesimpulan penelitian. 

 

 

 

 

 


